
Buku OMPALIS disusun untuk menjadi panduan dalam membangun 
rumah panggung hidrolis di lokasi yang selalu tergenang 
banjir atau rob. Buku ini merupakan hasil dari penelitian 
MODEL DESAIN RUMAH YANG ADAPTIF TERHADAP ROB DI KELURAHAN 
KEMIJEN, kota SEMARANG yang dilakukan pada tahun 2017 
hingga tahun 2019. Dengan membangun OMPALIS maka rumah 
dapat didongkrak naik seiring dengan naiknya permukaan air 
banjir atau rob tanpa harus melakukan pengurugan tanah. 
Semoga buku Ompalis ini dapat membantu pihak-pihak yang 
akan membangun rumah panggung hidrolis sehingga tindakan 
pengurugan dapat dihindari.
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prakata

Banjir rob merupakan masalah bagi warga masyarakat yang berada di 
dekat pantai. Banyak warga yang berusaha menghindari genangan air 
dengan cara menaikkan lantai rumah dengan jalan mengurug tanah.

Penelitian yang telah dilakukan mulai tahun 2016 di daerah Kemijen 
Semarang yang mengalami rob memberikan usulan cara mengatasi 
banjir rob tanpa mengurug yaitu dengan membuat “OMPALIS” ATAU 
OMAH PANGGUNG HIDROLIS.

Dengan adanya Buku Panduan “OMPALIS” ini diharapkan masyarakat 
daerah rob atau banjir dapat membangun secara mandiri maupun secara 
bergotong royong.

Kami mengucapkan terimakasih kepada Direktorat Riset dan 
Pengabdian Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset 
dan Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi yang telah mendanai penelitian ini selama 3 tahun, Bapak Lurah 
beserta staf dan warga Kelurahan Kemijen , Bapak Nur Timbul selaku 
Ketua RW IV, Bapak Heriyanto warga RT 02/RW IV Kelurahan Kemijen  
yang telah memberikan kesempatan untuk menyediakan lahan rumah 
untuk tempat bangunan rumah panggung hidrolis, Bapak Rektor dan 
Ketua LPPM Unika Soegijapranata beserta staf, serta semua saja yang 
telah membantu dapat tersusunnya buku Panduan ini.
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frick dan mulyani, 2006, halaman 67
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bentuk dan ukuran ompalis

15

420

420

tiang
bambu

dinding
bambu
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kolom / tiang
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pondasi
foot plate

sloof

atap



bentuk dan ukuran ompalis bahan ompalis
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bagian bawah ompalis
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potongan ompalis
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* perendaman berfungsi untuk mengurangi kadar zat gula 
dalam bambu sehingga bambu lebih awet.
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* bila bangunan terletak di daerah terbuka luas atau berangin kencang, 
rangka atap dan penutup atap perlu perkuatan tambahan dengan ikatan 
bambu atau tali.
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* tiang bambu dan dinding bambu akan berkurang kekuatannya tiap tahun. 
bambu memerlukan perawatan rutin setiap tahun misalnya dengan melapisi 
pernis (varnish).
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pengembangan dua buah modul ompalis ke arah samping
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pengembangan tiga buah modul ompalis
ke arah samping dan depan
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suasana pemanfaatan ruang bawah (kolong) ompalis
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suasana pemanfaatan halaman ompalis



35



36



37



38



39



40

ayo gotong royong membangun!!!

ayo gotong royong membangun ompalis!!!
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atas: peta pulau jawa 
bawah: peta lokasi kemijen
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peta lokasi penelitian 
jalan margorejo barat no. 65-66. rt. 02 / rw. 04

kelurahan kemijen, kecamatan semarang timur, kota semarang

tambak ikan
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foto pembangunan ompalis/omah panggung hidrolis
di kelurahan kemijen, kota semarang

1. keadaaan awal tanah di kemijen terendam 
rob.

4. Pemasangan cerucuk bambu dengan sebagai 
landasan pondasi. Cerucuk bambu dimasukkan 
ke tanah dengan bantuan pile hammer 

2. Pembuatan batas bangunan (bouwplanK dan 
penentuan pondasi)

3. BAMBU DIRENDAM DALAM AIR SETIDAKNYA satu 
BULAN AGAR BAMBU LEBIH AWET.
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6. Pengecoran pondasi footplat dengan air 
payau (pengecoran dengan air bersih akan 
menghasilkan beton berkualitas lebih baik).

8. Pengecoran sloof dan kolom beton 
bertulang.

5. Perakitan rangka pondasi footplat di tempat 
atau mempersiapkan pondasi footplat yang 
sudah jadi.

7. pemasangan cetakan papan kayu untuk 
membuat kolom beton bertulang.
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9. Sloof digunakan sebagai pengikat bangunan 
ompalis dan plat landasan tempat peletakan 
kolom.

12. Pemasangan tiang serta landasan dongkrak 
pada tiang bagian luar .

11. Persiapan pipa galvanis 4” dan 3” beserta 
lubang baut.

10. plat dudukan ukuran 25 cm x 25 cm untuk  
pipa galvanis ukuran 4”
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13. pemasangan pipa galvanis dengan las. 14. Pemasangan tiang bambu sebagai landasan 
lantai dan kolom dinding rumah.

15. Pemasangan lantai rumah bambu dari bilah 
bambu yang dipasang di atas gelagar bambu. 

16. Pemasangan atap bangunan sebelum uji 
tiang hidrolis dilakukan.
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17. Uji coba tiang hidrolis yang harus 
dilakukan oleh satu orang pada tiap titik 
tumpuan/tiang. 

18. Penambahan regel untuk memperkuat lantai 
ompalis.

19. Rumah dinaikkan dengan dongkrak hidrolis 
di empat sisi.

20. Detail hubungan bambu dan pipa galvanis 
3” dengan plat besi dudukan dan besi berbentuk 
segitiga.

21. Detail hubungan pipa galvanis 3” dan regel. 22. Penutup dinding dari hollow galvanis, 
anyaman bambu dan kalsiboard. 
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25. ruang dalam ompalis dengan penyelesaian 
dinding kalsiboard di cat dan alas tikar untuk 
lantai.

27. peneliti bersama pemilik rumah di depan 
ompalis.

23. menaikkan ompalis dengan menggunakan 
dongkrak di empat sisi pipa galvanis. kemudian 
batang kayu dapat digunakan untuk menahan 
lantai.

24. Penutup atap dari rangka bambu & 
genteng metal. untuk mengurangi panas dapat 
ditambahkan pelapis atap alumunium foil.

26. Penutup atap dari rangka bambu & 
genteng metal. untuk mengurangi panas dapat 
ditambahkan pelapis atap alumunium foil.
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